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Abstract 
For a Content Creator, Personal Branding is essential to facilitate recognition in front of the general public. This study focuses on how Personal Branding is applied by a Content Creator of Warung Madura on the Tiktok application, focusing on the @ainimufarrihah account. Personal Branding is the process of individual activities to build a positive image in the eyes of the public. This study aims to explore the Personal Branding applied by @ainimufarrihah in building and maintaining her Personal Branding on the Tiktok application. This study uses a qualitative content analysis approach. The analysis was carried out using Peter Montoya's personal branding aspects. Some branding from @ainumufarrihah that dominates in the formation of Personal Branding on the Tiktok account are: service to buyers, product reviews, independence. The overall Branding built by ainimufarrihah has not been able to increase her electability due to inconsistency in one strong branding that is attached to aini so that she becomes a figure known for the branding.
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Abstrak 
[bookmark: _Hlk187861521]Bagi seorang Content Creator, Personal Branding sangat diperlukan untuk mempermudah pengenalan di hadapan khalayak umum. Penelitian ini berfokus bagaimana Personal Branding yang diterapkann oleh seorang Content Creator warung Madura pada aplikasi Tiktok, dengan fokus pada akun @ainimufarrihah. Personal Branding adalah proses aktivitas individu untuk membangun citra positif di mata khalayak. Studi ini bertujuan untuk mengeksplorisasi Personal Branding yang di terapkan oleh @ainimufarrihah dalam membangun dan mempertahankan Personal Brandingnya pada aplikasi Tiktok.Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis isi kualitatif. Analisis dilakukan dengan menggunakan aspek personal branding milik Peter Montoya.beberapa branding dari @ainumufarrihah yang mendominasi dalam pembentukan Personal Branding pada akun Tiktok berupa: pelayanan kepada pembeli, Review produk,kemandirian. Keseluruahan Branding yang dibangun oleh ainimufarrihah belum mampu meningkatkan elektabilitasnya dikarenakan inkonsisten pada satu branding yang kuat serta melekat pada aini sehingga dirinya menjadi sosok yang dikenal akan branding tersebut.. 
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PERSONAL BRANDING CONTENT CREATOR WARUNG MADURA 
AKUN TIKTOK @AINIMUFARRIHAH 
Fabela Dian Agustin1, Nadya Poernamasari2

PENDAHULUAN 
Era digital telah mengantarkan media sosial sebagai elemen tak terpisahkan dari kehidupan manusia, terutama bagi generasi muda. Berbagai macam media sosial seperti Facebook, Instagram, Twitter, dan Tiktok menjadi tempat berkumpulnya anak remaja, dewasa, bahkan sampai dengan orang tua. TikTok, Platform media sosial yang populer dengan video pendeknya, telah menjadi fenomena global dalam beberapa tahun terakhir. Platform ini menawarkan berbagai macam fitur yang menarik, mudah digunakan, dan telah menjadi Platform yang berpengaruh dalam budaya popular. 
	Saat ini Platfrom yang berkembang pesat dikalangan Masyarakat yang mampu memberikan dampak pertumbuhan perekonomian adalah Tiktok. Dimana saat ini kegiatan Masyarakat seperti ibu rumah tangga, pedagang,akademisi, mahasiswa maupun penjabat pemerintah menggunakan akun tiktok untuk Membranding diri. 
Fitur utama TikTok meliputi pembuatan video pendek, filter, efek untuk mempercantik video, fitur kolaborasi untuk membuat video bersama, dan fitur interaksi seperti like, komentar, dan share. Algoritma TikTok memainkan peran penting dalam penyebaran konten dengan mempertimbangkan minat pengguna, interaksi dengan konten, dan lokasi geografis. 
Saat ini disemua kalangan berbondong-bondong membrending diri dengan keunikan dan cirikhas masing-masing. Personal Branding merupakan proses individu membangun, mengelola, dan mempromosikan citra serta reputasi mereka untuk menciptakan kesan positif dan konsisten di mata publik. Menurut Montoya dan Vendehey (2024), Personal Branding adalah “Mengendalikan bagaimana orang lain melihatmu sebelum mereka berinteraksi langsung denganmu,” yang berarti tujuan utamanya adalah membentuk citra diri yang positif. Seiring berkembangnya teknologi komunikasi, terutama media digital, penyampaian informasi menjadi lebih efektif dan luas..
 (Fitriani, N. A., Firmansyah, M. I., Oktaviani, R., & Rizkyanfi 2024).
	Personal Branding telah menjadi salah satu konsep yang paling relevan dan berdampak besar dalam era digital ini. Pada dasarnya, Personal Branding merujuk pada cara individu mempromosikan diri mereka sendiri sebagai merek, dengan tujuan untuk membedakan diri mereka dari orang lain dan membangun citra yang konsisten dan meyakinkan di mata publik. Dalam konteks yang semakin terhubung secara digital, Personal Branding tidak hanya menjadi pilihan, tetapi juga kebutuhan yang mendesak bagi siapa pun yang ingin mencapai kesuksesan pribadi atau professional. 
	Salah satu teori Personal Branding yang terkenal adalah Criteria for Effective Authentic Personal Branding yang dikemukakan oleh Hubert K. Rampersad. Teori ini menyoroti beberapa aspek kunci yang harus dipertimbangkan dalam membangun Personal Branding yang efektif, termasuk keautentikan, integritas, konsistensi, spesialisasi, otoritas, keistimewaan, relevansi, visibilitas, ketekunan, perbuatan baik, dan kinerja (Putri & Azeharie, 2021).
	di landasan utama bagi kemajuan dan daya saing di era digital, khususnya dalam pemanfaatan Platform media sosial seperti TikTok (Mintawati et al., 2023). Keberadaan SDM yang berkualitas tidak hanya menjadi faktor pendukung, namun juga menjadi pilar utama dalam memastikan adaptasi yang efektif terhadap perkembangan teknologi dan tren yang terus berubah dalam lingkungan digital (Mintawati et al., 2023). Dalam konteks ini, kemampuan SDM untuk menguasai dan memanfaatkan media sosial TikTok dengan optimal menjadi sebuah keharusan. Dengan demikian, investasi dalam pengembangan kualitas SDM menjadi suatu strategi yang sangat penting dalam menjaga relevansi dan daya saing di era digital ini.
Dengan pesatnya pertumbuhan digital di lingukngan masyrakat terkait personal brending di social media khususnya di platform Tiktok ini untuk mempromosikan berbagai jenis usaha,Dimana dalam penelitian ini penulis tertarik untuk meneliti suatu akun tiktok yaitu @ainimufarrihah, Dimana akun tersebut membuat konten terkait usaha yang dimiliki yaitu warung madura kita kenal warung madura salah warung sembako yang sudah ada di seluruh Indonesia yang terkanal dengan warung yang sembako yang buka 24 jam. Dimana warung madura ini sudah sangat popular dikalangan media social dengan kreatif dan juga kegigihan dalam menjual produk usahanya. (HERMAYA, n.d.). 
Seperti yang dilakukan oleh Ainimufarrihah. Sebagai content creator sekaligus pengusaha muda di bidang UMKM Warung Madura, Ainimufarrihah memulai perjalanan karirnya dengan membuat konten kegiatan sehari-hari saat menjaga warung. Tanpa disadari, konten-kontennya mendapatkan banyak respons positif dari pengguna TikTok lainnya. Melalui kreativitas dan konsistensinya, ia berhasil membangun personal branding yang kuat dan dikenal luas. Dengan memanfaatkan berbagai fitur pada aplikasi Tiktok tersebut akun TikTok @ainimufarrihah kini memiliki 1 juta pengikut dan 53,5 juta likes.
Sebagai milenial yang cukup memahami trend pada media digital pemilik Warung Madura ini mampu  memanfaatkan media baru untuk membranding dirinya. Pada akun tiktok miliknya Aini menjelaskan bahwa tokonya tidak hanya menjual barang pada offline saja, tetapi uniknya toko kelontong miliknya juga memasarkan barang yang ia jual melalui system online, jarang sekali warung kelontong yang sudah menggunakan jasa order online, dan memanfaatkan aplikasi tiktok untuk mem branding bisnis mereka, maka dari itulah banyak sekali respon positif dari pengguna tiktok pada komentar akun milik @ainimufarrihah sehingga hal itulah yang menjadi pembeda dari bisnis warung kelontong lainnya(Kurniati, S. S., Valdiani, D., & Rusfien 2022).
Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana pembuatan konten di TikTok berkontribusi pada personal branding dan dampaknya terhadap citra serta kesuksesan usaha Warung Madura. Dengan menggunakan teknik analisis isi konten pada akun TikTok @ainimufarrihah, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan tentang praktik terbaik personal branding di media sosial dan implikasi praktis bagi UMKM yang ingin mengembangkan bisnis mereka melalui TikTok. Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah penelitian ini adalah: “Bagaimana personal branding yang dilakukan oleh content creator Warung Madura di akun TikTok @ainimufarrihah?
METODOLOGI PENELITIAN 
Metode penelitian ini menggunakan  kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi partisipatif dan analisis konten dari postingan, komentar, dan interaksi dengan pengikut akun @Ainimufarrihah selama periode penelitian. Dengan menggunakan Pendekatan  netnografi untuk memahami dinamika komunitas dan budaya yang terbentuk di sekitar akun tersebut, serta analisis isi menggunakan kriteria Authentic Personal Branding untuk mengevaluasi kesesuaian antara Personal Branding yang dibangun oleh Melasari Herwanti dengan 11 kriteria Personal Branding  [image: ]yang efektif menurut Hubert K. Rampersad. M. (Gunawan, n.d.)
Analisis isi kualitatif teknik ini dipilih karena sangat cocok untuk menganalisis konten media. Penelitian kualitatif dipilih oleh peneliti untuk mengumpulkan data dan informasi yang diperlukan guna mengetahui personal branding Ainimufarrihah di akun media sosial TikTok, peneliti berupaya untuk mencari, menemukan, dan mengembangkan data serta informasi mengenai personal branding Ainimufarrihah dari akun TikTok-nya
Data yang diperoleh kemudian dipaparkan dan dianalisis dengan menggunakan indikator personal branding milik Peter Montoya, untuk menggambarkan personal branding Tikok @ainimufarrihah secara menyeluruh.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap Personal Branding pada  ainimufarriha  telah menggunakan akun Tiktok dalam Membranding dirinya sebagai penjual warung madura  dan konten creator yang mereview produk makanan dan bahan pokok. Dimana Subjek dalam penelitian  yang memiliki akun tiktok @ainimufarriha yang sudah memulai menggunakan membranding dirinya  menggunakan plafrom ini sejak tahun 2021 dimana kita ketahui ditahun tersebut  Indonesia  terkena wabah Covid-19 mengakibatkan seluruh aktifitas rakyat di Indonesia di Batasi. Oleh sebab itu ainimufaffiha  memulai  membuat konten di tiktok yang mempromosikan     danganganya serta membuat konten-konten yang menarik. 




Gambar.1. akun tiktok @ainimuffarihah
Sumber : dikutip akun tiktok @Ainimuffarihah

Dengan adanya Teori  dari  Hubert K. Rampersad Dimana dalam Teori ini menyoroti beberapa aspek dalam membangun Personal Branding yang efektif, termasuk keautentikan, integritas, konsistensi, spesialisasi, otoritas, keistimewaan, relevansi, visibilitas, ketekunan, perbuatan baik, dan kinerja dengan adanya teori ini punulis akan menganalisis proses personal brending yang dilakukan oleh  @ainimufarriha. Untuk meningkatkan personal branding yang dilakukan oleh Ainimufarriha melakukan serangkaian kegiatan personal branding yang dikemukaan oleh Hubert K. 
Pertama   keautentikan, dalam hal ini kepribadian Ainimufarriha didunia nyata dan di media social membentuk personal branding  sebagai konten creator yang apa adanya sesuai dengan kepribadian yang ada didunia nyata. Dimana dengan keperibadian orang madura dengan logat dalam berbicara dan cara berpenampilan. Karena menurut Hubert setiap orang adalah CEO diri mereka sendiri yang mampu menjadi kepribadian yang ada dalam dirinya. Dimana setiap manusia memiliki karakter yang berbeda-beda tentunya dalam membangun personal branding ini akan lebih bagus  dan menarik jika menjadi diri sendiri dan [image: ]akan memiliki rasa nyaman dalam membuat konten  serta personal branding yang dibangun  tidak akan meniru orang lain. Menjadi suatu yang autentik memungkinkan untuk menjalin hubungan yang tulus  dan bermakna dengan para audiens yang melihat konten tersebut dan mengarah pada keterlibatan dan loyalitas yang lebih besar . 
Kedua intergritas, dalam hal ini  ainimufarriha dalam membangun personal branding terlihat lebih positif  dengan selalu menampilkan kecerian kepada para follower, ainimufarriha memiliki 1jt Followers, 53,8jt likes, berbagai komentar oleh netizen terutama merujuk terkait warung milik Aini menjual barang barang serba ada. Dirinya juga mencantumkan Link yang berisi link produk barang barang yang ia review dan gunakan, beserta nomor telepon miliknya yang dapat di hubungi untuk bekerja sama dalam bidang berbisnis.hal tersebur sebagai bentuk penerapan atas integritas ainimufarriha da;lam memanejerial brandingnya untuk usaha warung madura miliknya.
Ketiga konsistensi, ainimufarriha dalam membangun personal branding telah melakukannya dengan konsistensi dalam membuat konten yang dimulai sejak 2021. Hal tersebut tergambar dari Aini yang berhasil menarik perhatian pengguna TikTok dan mempertahankan eksistensinya hingga 2024. Konsistensi dan inovasi dalam konten menjadi kunci suksesnya untuk menjangkau audiens lebih luas dan mendapatkan interaksi positif. Adapun capaian yang telah diraih dapat dilihat melalui data matrik analisis yang diperoleh dari akun TikTok-nya. Dalam rangkuman selama tiga bulan Juli-Oktober, dimana ia mencatat 343 juta tayangan postingan, 21 juta like video, 3 juta tampilan profil,  168 ribu komentar, dan 116 juta share video. 
Gambar 2. Kepribadian
(Sumber : Tiktok)

Data ini menunjukkan bahwa strategi konten yang tepat dan kemampuan untuk beradaptasi dengan trend yang ada di TikTok berkontribusi besar terhadap pertumbuhan dan popularitasnya di platform tersebut (Kusumaningtyas, R. E., & Rumyeni 22AD). Kekonsistenan aini ini  Dimana akun  TikTok @ainimufarrihah menunjukkan bahwa mayoritas audiensnya berasal dari Indonesia, dengan persentase mencapai 82,4%. Hal ini wajar karena pemilik akun adalah warga Indonesia, sehingga konten lebih resonan dengan budaya lokal. Keberadaan audiens yang solid di Indonesia membuka peluang besar untuk pengembangan dan interaksi. Selain itu, akun ini juga menjangkau audiens internasional, seperti Malaysia (3,9%) dan Amerika Serikat (1,2%), yang menunjukkan daya tarik konten yang melampaui batas geografis. Keberhasilan ini mencerminkan pentingnya kreativitas dan relevansi konten untuk memperluas jangkauan audiens di TikTok. 
Keempat Spesialisasi, dalam hal spesialisasi mengharuskan seseorang berfokus pada apa yang ingin followers lihat dari diri aini. Aini menspesialisasikan dirinya sebagai conten creator dengan kontennya seperti promosi barang dagangan, review barang dagangan dan juga Daily life dalam kegiatannya di warung ,madura miliknya. Secara jelasnya, Dimana kegiatan aini dalam membuat konten ini menceritakan dirinya dalam menjaga warung madura dengan  mempromosikan produk yang ada pada warung madura dengan    cara membuat A Day in my Life dan review. Dalam conten yang di  posting oleh aini ini banyak dari kalangan orang tua, anak muda, serta anak anak mengomentari terkait harga barang tersebut, serta para penonton meminta untuk menunjukkan barang yang mereka inginkan. Hal inilah yang membuat konten aini sebagai hal yang special dan berbeda dengan lainnya dalam melakukan personal branding [image: ]untuk warung madura miliknya
Gambar 3. Konten daily routine dan review produk
Sumber : Tiktok
Kelima Otoritas, sebagai seorang content creator yang kini telah memiliki banyak pengikut aini dipercaya untuk mempromosikan brand milik mereka atau ini  bisa disebut endorsement. Dengan adanya otoritas sebagai seorang conten creator day  in my life, menurutnya ini bisa mengambil tawaran kerjasama dengan berbagai brand dan produk, tidak perlu produk dengan spesifikasi tertentu, misalnya konten kreator kecantikan yang hanya bisa mendapat tawaran dari brand kecantikan. Dengan mendapat tawaran kerjasama dari brand itu menandakan jika aini dianggap mampu untuk mempengaruhi khalayak. Tetapi aini tetap selektif memilih brand yang akan bekerjasama dengannya. Karena, selain dari komisi yang dia dapatkan dari hasil kerjasamanya dengan para brand, aini juga mempertimbangkan apakah kerjasamanya dengan brand yang ia jalin mampu memberikan efek positif kepada brand tersebut atau tidak. Misalnya, dengan meningkatnya penjualan dari brand yang bekerjasama dengannya, dan munculnya daya tarik audience terhadap produk dari brand yang bekerjasama dengan aini. 
Keenam Keistimewaan, Keistimewaan yang dimiliki aini yakni suaranya yang nyaring, sehingga menimbulkan kesan ceria dan cheerlful. Sehingga, ketika penonton sedang scrolling, akan sangat mudah mengenali konten milik aini melalui suaranya yang unik dan jargon singkatnya tersebut penonton akan mengingat aini sebagai content creator yang memiliki keistimewahan dalam penyampaian dengan logat madura tersebut, dan itu merupakan suatu kelebihan yang harus dimiliki oleh seorang content creator. Keistimewaan sebagai content creator akan membuat audience tertarik dan itu adalah kunci agar audience terus menunggu konten yang dia upload. Karena, menjamurnya konten saat ini, termasuk konten dengan konsep daily life membuat persaingan dunia conten creator semakin sengit dan bersaing dalam mendapat exposure. Sehingga, jika content creator tidak memiliki keiistimewaan dalam diri dan konten yang ia upload, tentunya akan membuat audience jenuh dan tidak menutup kemungkinan hal itu akan membuat konten yang dibuat mengalami penurunan audience.
Sebagai sosok perempuan yang menginspirasi, Aini tidak hanya sekedar menciptakan konten, tetapi juga berperan sebagai motivator bagi pemuda, terutama perempuan, untuk mengeksplorasi potensi mereka dalam dunia bisnis (Krippendorff, n.d.). Dengan menciptakan konten yang relevan Aini telah mampu membangun hubungan yang kuat dengan audiensnya, sehingga memperkuat branding dan jangkauan di platform TikTok. Keberhasilan ini menjadi contoh nyata bagaimana identitas dan nilai-nilai yang diusung oleh pemilik akun dapat memengaruhi penerimaan dan interaksi dari penonton guna branding yang ia lakukan sejauh ini. 
Ketujuh  relevan, sebagaimana pada hasil data analitik menunjukkan bahwa penonton dominan berasal dari kelompok usia 18-24 tahun, mencapai 49,7%, diikuti oleh usia 25-34 tahun yang mencakup 33,9%, dan usia 35-44 tahun dengan persentase 9,1%. Hal ini berdasarkan dari konten aini menandakan bahwa generasi muda menjadi kekuatan utama dalam populasi audiensnya, yang sangat relevan dengan karakteristik konten yang ia sajikan. Selain itu, analisis juga mengungkapkan bahwa jenis kelamin penonton pada konten aini didominasi oleh perempuan dengan presentase mencapai 75%, sementara pria menyumbang 23%. Dengan kata lain dominasi generasi muda dan perempuan ini menunjukkan bahwa konten yang dihasilkan oleh Aini berhasil merespons kebutuhan dan aspirasi audiensnya. Sebagai sosok perempuan yang menginspirasi, Aini tidak hanya sekedar menciptakan konten, tetapi juga berperan sebagai motivator bagi pemuda, terutama perempuan, untuk mengeksplorasi potensi mereka dalam dunia bisnis (Krippendorff, n.d.). Dengan menciptakan konten yang relevan., Aini telah mampu membangun hubungan yang kuat dengan audiensnya, sehingga memperkuat branding dan jangkauan di platform TikTok. Keberhasilan ini menjadi contoh nyata bagaimana identitas dan nilai-nilai yang diusung oleh pemilik akun dapat memengaruhi penerimaan dan interaksi dari penonton.  
Kedelapan Visibilitas, melalui cara aini  untuk meningkatkan visibilitas dirinya ini  menambahkan judul di cover videonya secara berulang sehingga ketika audience membuka profil dirinya mereka akan tau dan hafal mengenai apa yang menjadi personal branding aini tersebut. Aini tak lupa juga menjalin interaksi dengan audiencenya. Yaitu dengan membalas komentar yang ditinggalkan audience, sehingga komunikasi yang terjadi tidak hanya searah, namun juga dua arah, dan timbal balik. Namun, Aini mengaku lebih sering berinteraksi dengan audience melalui kanal Instagram, dikarenakan TikTok sering melakukan pembatasan interaksi, atau kolom komentar, sehingga ia lebih leluasa melakukan interaksi di Instagram dengan para audience. 
Kesembilan ketekunan, aini  yang memulai bermain TikTok sejak tahun 2021 memperkuat personal brandingnya di tahun 2024 sebagai content creator daily life. Hal ini membuat audience-nya semakin meningkat. Aini yang memulai bermain TikTok sejak tahun 2021, memperkuat personal brandingnya di tahun 2022 sebagai content creator daily life. Hal ini membuat audience-nya semakin meningkat. Sehingga aini mengetahui siapa target yang ingin dia capai, ia tau apa yang harus ditonjolkan dalam dirinya sehingga orang lain bisa melihat apa yang menjadi ciri khasnya, dan tau siapa yang menjadi segmentasi pasarnya serta ia terus menekuni hal yang sudah ia rancang terlebih dahulu sehingga terciptalah personal branding dirinya untuk bisa menjaring audiens lebih luar atas warung madura miliknya. Selain itu, dia juga terus berusaha berinovasi agar konten yang dia buat tidak akan membuat audience jenuh dengan mengandalkan manajemen daganganya di warung madura miliknya. 
Dari Sembilan konsep tersebut dalam  proses personal branding aini untuk meingkatkan kualitas bisnis warung madura miliknya telah diterapkan dengan baik. Hal inilah yang menjadi Gambaran bahwa social media memberikan dampak yang signifikan jika dimanfaatkan dengan baik melalui branding para akun atas bisnis, personality, organisasi dll. Hal lain juga tidak hanya dari segi social namun dalam  segi perekonomian juga membantupeningkatan branding. Tentu hal seperti ini perlu dilakukan agar UMKM  dapat mengembangkan jualanya melalui platfrom yang ada. 

SIMPULAN
Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan mengenai personal branding Ainimufarrihah pada media sosial Tiktok,  dalam membangun personal branding di akun sosial media TikTok miliknya telah terbukti menerapkan 9 konsep personal branding sebagaimana pada teori yang digunakan dalam buku Hubert K Rampersad. melalui konten keseharian sebagai penjual, memiliki sifat kepemimpinan dan tanggung jawab, serta memperkenalkan warungnya dengan ciri khas yang membedakannya dari akun lainnya. Kesatuan terlihat dari konsistensinya dalam menampilkan dirinya yang autentik. Keteguhannya dalam berusaha tercermin dari jumlah pengikut yang terus bertambah. Semua ini memperkuat personal branding-nya, meningkatkan kepercayaan publik terutama bagi seorang enterprenurship dalam menunjang bisnis, maupun pelaku UMKM tetap harus mengikuti perkembangan zaman pada era digital, jika upaya tersebut dilakukan dengan maksimal dapat meningkatkan penjualan.
Selain itu juga dirinya dikenal sebagai Content Creator pelaku usaha warung Madura yang memiliki sifat baik, pekerja keras, dan ramah, terhadap masyarakat di sekitar. Hal tersebut sangat penting untuk menunjang personal branding meningkatkan kepercayaan publik terutama bagi seorang enterprenurship dalam menunjang bisnis, maupun pelaku UMKM tetap harus mengikuti perkembangan zaman pada era digital, jika upaya tersebut dilakukan dengan maksimal dapat meningkatkan omset penjualan .
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